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A. Latar Belakang Masalah

Berakhirnya pemerintahan Hindia Belanda pada tanggal 08
Maret 1942, dan dengan resmi Jepang berkuasa di Indonesia.
Indonesia memasuki suatu periode baru, yaitu periode pendudukan
militer Jepang.! Pada awalnya kedatangan pasukan Jepang
mendapat sambutan yang simpatik bukan hanya oleh seluruh
bangsa Indonesia, tetapi juga oleh umat Islam. Hal ini disebabkan
pada tahun-tahun terakhir kekuasaan Belanda. Jeritan sosio-politik
terhadap tekanan pihak penjajah Belanda semakin keras dirasakan.

Berlainan dengan politik netral yang dikembangkan penguasa
Belanda terhadap Islam, penguasa Jepang berusaha membujuk
pemimpin-pemimpin umat agar bersedia bekerja sama dengan
mereka. Jepang menyebut dirinya “saudara tua” rakyat Indonesia.
Ditempuhnya politik semacam ini terutama bertujuan untuk
memobilisasi seluruh penduduk dalam rangka menyokong tujuan-
tujuan perang mereka yang cepat dan mendesak.

Jepang menyadari bahwa penduduk Indonesia mayoritas umat
Islam. Oleh Kkarena itu, dasar kebijakan dalam membina
teritorialnya, dikenal dengan kebijakan menurut H.J.Benda

disebutnya “Nippon’s Islamic Grass Root Policy”  yaitu Kebijakan

! Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional
Indonesia VI, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1984), p.5.

% Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit: Islam Indonesia Pada Masa
Pendudukan Jepang, Terj. Daniel Dhakidae, (Jakarta: Pustaka Jaya,1980), p.120.



Politik Islamnya Jepang yang ditujukan untuk mengeksploitasi potensi
Ulama Desa.

Jepang mencoba memanfaatkan Umat Islamnya, agar tumbuh
dan bergantung pula kepada Jepang. Maka digariskanlah kebijakan
yang bersifat depolitisasi umat Islam. Baik partai politik maupun
Organisasi sosial ke-islam-an yang di luar bentukan Jepang dilarang
mengadakan aktivitasnya. Kebijakan Jepang mematikan organisasi
sosial politik umat Islam, dan membangun wadah baru
dengan change target, adalah agar umat Islam mendukung tujuan
perang Jepang.

Tidak hanya men-depolitisasi umat islam, Jepang juga
melakukan banyak penindasan dan pemaksaan terhadap umat islam.
Sebagaimana yang terjadi di Banten Selatan, umat islam dijadikan
romusha untuk penambangan batu batu bara dan pembangunan
jalur kereta api Saketi-Bayah. Mereka diperlakukan sangat buruk.
Sejak dari pagi buta sampai petang hari mereka dipaksa melakukan
pekerjaan kasar tanpa makan dan perawatan cukup. Kesehatan yang
tidak dijamin, makanan yang tidak cukup dan pekerjaan yang
terlalu berat, menyebabkan banyak romusha itu meninggal dalam
jumlah besar.

Untuk menggambarkan bagaimana keadaan para “prajurit

ekonomi” atau “pahlawan pekerja™

ini, dapat dilihat dari kondisi
Umat Islam yang menjadi romusha di Banten Selatan pada masa
itu. Selama ini informasi seputar umat Islam yang menjadi korban

kerja paksa (romusha) pada masa pendudukan Jepang, khusunya di

® Hendri F. Isnaeni dan Apid, Romusa Sejarah Yang Terlupakan, (Yogyakarta:
Ombak, 2008), p.53.



Banten selatan sangat minim sekali, entah karena faktor apa hal
tersebut hampir tidak dapat kita temui dari beberapa literatur yang
mencatatatkan sejarah tentang umat islam di Banten Selatan.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik
dan merasa perlu untuk mengangkat sejarah umat islam di Banten
Selatan pada masa Pendudukan Jepang sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari sejarah Indonesia, kemudian penulis tuangkan
dalam skripsi yang berjudul : Sejarah Umat Islam Di Banten
Selatan Pada Masa Pendudukan Jepang Tahun 1942-1945.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan
bahwa pokok masalah yang akan dibahas adalah Sejarah Umat
Islam Di Banten Selatan Pada Masa Pendudukan Jepang Tahun
1942-1945 selanjutnya penulis mencoba merumuskan penulisan ini
di dalam ruang lingkup sebagai berikut :
1. Bagaimana pendudukan Jepang di Indonesia?
2. Bagaimana pendudukan Jepang di Banten Selatan?

3. Bagaimana kondisi Umat Islam di Banten Selatan?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk terwujudnya
deskripsi yang dapat menjelaskan tentang :
1. Pendudukan Jepang di Indonesia
2. Pendudukan Jepang di Banten Selatan

3. Kondisi Umat Islam di Banten Selatan



D. Kerangka Pemikiran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,Umat adalah : (1) Para
penganut (pemeluk, pengikut) suatu agama; Penganut Nabi; (2)
Makhluk manusia. Islam adalah : Agama yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad saw, berpedoman pada Kkitab suci Alquran yang
diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT.*

Umat Islam disebut dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat
143 sebagai Ummatan Wasathan. Yusuf Qardawi dalam bukunya
Al Khashais al-Ammah li al-Islam menjelaskan pengertian
Wasathan sama dengan Tawazzun, yaitu keseimbangan antara dua
arah atau jalan yang saling berhadapan atau bertentangan; tidak
terpengaruh oleh kepentingan individu, kelompok, ras dan suku.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konflik
sosial. Edwar Azar mengungkapkan mengenai konflik, ia
berpendapat bahwa konflik adalah sebuah seperangkat sistem sosial
dan sebuah gejala ketegangan sosial yang muncul karena adanya
perebutan kekuasaan antara dua belah pihak yang bersitegang demi
mempertahankan daerah kekuasaannya, sehingga memunculkan
keseimbangan antara kedua pihak.> Dalam hal ini perebutan
kekuasaan yang terjadi antara Sekutu dengan Balatentara Jepang
dalam perang Asia Pasifik yang terjadi di Indonesia.

Pendapat lain tentang teori konflik diungkapkan oleh Rudolf, ia
menyebutkan bahwa suatu konflik yang terjadi di dalam struktur

sosial tertentu dapat terjadi karena adanya dua pihak yang

* Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa (Indonesia), Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), p.701.

®> Hugh Miall, et al., Resolusi Damai Konflik Kontemporer. Terj. Budi Sastrio,
(Jakarta: Grafindo Persada,2000), p. 105.
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bersitegang. Pihak yang pertama merupakan pihak yang kuat dan
berkuasa, sedangkan pihak lainnya merupakan pihak yang lemah
atau pihak yang dikuasai. Kondisi ini akan mendorong munculnya
perlawanan dari pihak yang lemah terhadap pihak yang kuat.
Pendudukan Jepang di Indonesia, khusunya di Banten Selatan
memberi dampak yang besar bagi umat islam dengan intervensi
yang sangat luas, maka pemerintah militer Jepang dalam hal ini
merupakan pihak yang kuat dan berkuasa, umat islam di Banten
Selatan dan segenap rakyatnya sebagai pihak yang lemah, menjadi
pihak yang dirugikan dengan kedatangan Jepang. Keadaan ini
menggugah semangat perjuangan melawan penjajah untuk
mencapai kemerdekaan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan politik. Pengertian politik menurut David Easton yaitu
mencakup segala aktivitas yang berpengaruh terhadap kebijakan
yang berwibawa dan berkuasa yang diterima sepenuhnya oleh suatu
masyarakat.®

Menurut Fuat Amsori politik adalah setiap upaya untuk
mencapai kekuasaan hendaknya digunakan untuk menegakkan
kebenaran.” Perjuangan umat islam di Banten Selatan dalam rangka
memperjuangkan kemerdekaan dari penjajahan Jepang adalah
prilaku politik. Pendekatan politik digunakan untuk menganalisis
kepentingan-kepentingan individu, bahkan kelompok dalam

hubungannya dengan politik, ekonomi, sosial, budaya, hal tersebut

® Ahmad Fikri A, Menjadi Politisi Ekstraparlementer, (Yogyakarta: LKIS,
1995), p.13.

" Fuat Amsori, Strategi Perjuangan Umat Islam Indonesia, (Bandung: Mizan,
1990), p.40.



memungkinkan seseorang atau golongan memperoleh kesempatan
dan menunjukkan bagaimana otoritasnya dalam memobilisasi
pengikut, pengambilan keputusan kolektif dan munculnya konflik
antar golongan. Hal-hal yang dilakukan Umat Islam dalam
konfliknya dengan Jepang menunjukan adanya otoritas yang
dimilikinya.?

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat
penting dalam suatu penulisan untuk mencapai hasil yang maksimal
dan objektif. Metode penelitian adalah seperangkat cara atau
langkah yang ditempuh oleh peneliti untuk menyelesaikan
permasalahan.® Penulisan skripsi ini menggunakan metode Historis,
yakni suatu langkah atau cara merekonstruksi masa lampau secara
sistematis dan objektif dengan mengumpulkan, mengkritik,
menafsirkan dan mensintesiskan data dalam rangka menegakan
fakta serta kesimpulan yang kuat'® Dalam penelitian sejarah,
prosedur yang harus dilakukan melalui empat tahap yaitu :
1. Heuristik

Heuristik yaitu suatu tahap dalam pengumpulan data, baik
itu tertulis maupun lisan yang diperlukan untuk kelengkapan
penelitian.'! Kegiatan heuristik ini penulis lakukan dengan

memprioritaskan penggalian data sejarah lisan dengan cara

p. 91

p.55

& Wahyu, llmu Sosial Dasar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), p.37.
° Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995),

1 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos, 1999),

! Kunwijoyo, Metodologi Sejarah, (Jakarta: Tiara Wacana, 1994), p.23.



melakukan wawancara kepada beberapa narasumber yang
dianggap memiliki informasi dan data terkait sejarah Umat
Islam di Banten Selatan pada masa pendudukan Jepang tahun
1942-1945. Penelitian ini membahas tentang pendudukan
Jepang dan kondisi Umat Islam di Banten Selatan Tahun 1942-
1945. Selain itu, penulis juga melakukan penggalian data
tertulis dengan cara melakukan pencarian ke berbagai
perpustakaan diantaranya, Perpustakaan IAIN “SMH” Banten,
perpustakaan BP3S Serang, perpustakaan Daerah Banten
(PUSDA), dan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
(PNRI), Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI). Mengikuti
perkembangan teknologi, penelitian ini juga memakai sumber
dari internet sebagai upaya untuk mengumpulkan data
pendukung.
2. Verifikasi

Verifikasi yaitu suatu tahapan untuk mendapatkan
keabsahan sumber data yang valid melalui kritik intern dan
kritik ekstern. Kritik ekstern adalah untuk menguji dan meneliti
keotentikan sumber yang telah diperoleh, sehingga validitas
sumber tersebut dapat dipertanggungjawabkan, sedangkan Kkritik
intern untuk mengetahui kredibilitas sumber. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan kritik intern, dengan cara membaca,
mempelajari, memahami dan menelaah secara mendalam dari
berbagai literatur yang sudah didapatkan, sehingga dapat

dipertanggunjawabkan kebenarannya.*?

12 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah... p.64.



3.

Interpretasi

Interpretasi dilakukan terhadap sumber yang didapatkan.
Interpretasi yaitu merangkai fakta-fakta sejarah dalam urutan
yang logis. Interpretasi atau penafsiran dilakukan terhadap
fakta-fakta yang memerlukan keterangan sejarah, dengan
menemukan rangkaian fakta setelah penulis mengumpulkan
sumber-sumber dan mengelompokannya menjadi  satu,
kemudian penulis dapat mengambil kesimpulan. Secara umum
analisis sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis atas
sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah
dengan menggunakan teori-teori analisis disusunlah fakta itu
kedalam suatu interpretasi yang menyeluruh.*® Pada tahap ini
akan dilakukan penafsiran terhadap sejarah Umat Islam di
Banten Selatan pada masa pendudukan Jepang, dari peristiwa
tersebut akan tampak kondisi umat islam di bawah tekanan
penjajahan Jepang. Untuk menginterpretasikan data yang
diperoleh, penulis menggunakan teori konflik yang
diungkapkan oleh Rudolf dan Edwar Azar. Untuk menganalisis,
penulis menggunakan pendekatan politik yang dikemukakan
oleh Fuat Amsori.
Historiografi

Historiografi yaitu menyusun deskripsi secara kronologis
sehingga menjadi uraian sejarah yang utuh, dengan
menghubungkan peristiwa satu, dengan peristiwa yang lain.
Proses ini bertujuan untuk menjadi sebuah rangkaian sejarah.

Setiap pembahasan ditempuh melalui deskripsi dan analisa

3 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah... p.64.



dengan selalu memperhatikan aspek kronologis dari suatu
peristiwa.** Historiografi merupakan tahap terakhir dari
penelitian ini, yaitu penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan.”® Penulis berusaha
menghubungkan peristiwa satu dengan peristiwa lainnya
sehingga menjadi sebuah rangkaian yang berarti dan disajikan
secara sistematis, dipaparkan dalam beberapa bab yang saling

melengkapi agar lebih mudah dipahami.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh suatu karya ilmiah yang sistematis dan
konsisten, maka diperlukan adanya pembahasan yang
dikelompokan dalam beberapa bab sehingga mudah dipahami oleh
pembaca. Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang
disusun secara kronologis dan saling berkaitan.

BAB | Pendahuluan, Bab ini memuat Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Pemikiran,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il Pendudukan Jepang Di Indonesia, Bab ini membahas
tentang Jepang Masuk Ke Indonesia, Pemerintahan Militer Jepang,
dan Kebijakan Jepang Terhadap Umat Islam

BAB IlIl Pendudukan Jepang Di Banten Selatan, Bab ini
membahas tentang Jepang Masuk Ke Banten Selatan, Romusha Di
Banten Selatan, Batu-Bara Di Banten Selatan, dan Jalur Kereta Api
Saketi-Bayah.

 Nugroho Notosusanto, Hakekat Sejarah dan Metode Sejarah, (Jakarta: Pusat
Angkatan Bersenjata, 1964), p.22.
1> Notosusanto, Hakekat Sejarah... p.67.
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BAB IV Kondisi Umat Islam Di Banten Selatan Pada Masa
Pendudukan Jepang, Bab ini berisi tentang Keadaan Penduduk,
Kehidupan Umat Islam, Kondisi Keagamaan, Ulama dan Kiyai
Desa, Pendidikan Agama Islam, dan Kondisi Keagamaan Romusha

BAB V Penutup, Bab ini memuat tentang uraian kesimpulan
yang didapat dari hasil penelitian serta beberapa saran yang
ditujukan kepada beberapa pihak terkait dengan tema yang diteliti.



